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ABSTRACT 

Adrizal. 2017. The Effect of  TGT Cooperative Learning Models and Prior  

Knowledge on Student’s Vocabulary Mastery a Study at Third Grade 

students of SDN 01 Ladang Cakiah Bukittinggi. Thesis. Graduate Program 

of Padang State University. 

 

 The Aim of this research to reveal: the Effect of team games tournament 

of cooperatif learning and student’s prior knowledge on student’s vocabulary 

mastery.in this reaseach testing fourth hypotesis which is: student’s vocabulary 

mastery whose learning by using teams games tournament of coperative learning 

higher then convensional learning. Second student’s vocabulary mastery whose 

higher prior knowledge learning by using teams games tournaments higher then 

convensional learning prior knowledge. Fourth there is interaction between 

studen’s prior knowledge and cooperative learning models  

The population of this research was all of students at third grade students 

SDN Bukittinggi whose learning Engglish and taken randomize sampling 

tehcnique to take the sample. SDN Ladang Cakaiah Bukittinggi was choosen as 

sample which is 30 students consist of 2 classes.. Researches was used 2 existing 

class selected as experimental class who taught by using TGT of cooperative  

learning model and the control group by using conventional learning models. This 

research is a Quasi Experimental with factorial design.  

As a result of the research show that a. srtudent’s vocabulary mastery 

whose learning teams games tournament of coperatif learning models higher ten 

conventional. b. Student’s vocabulary mastery whose higher prior knowledge and 

learning by using teams games tournaments of cooperative learning models higher 

ten conventional learning models. c. Student’s vocabulary mastery whose lower 

prior knowledge and learning by using teams games tournaments of cooperative 

learning models higher then conventional learning models. d. There is interaction 

between te effect of teams games tournament of cooperative learning models and 

students priorknowledge on student’s vocabulary mastery. Implication of this 

research is team games tournament of cooperatif learning models able to improve 

student’s vocabulary mastery make student’s understanding is easyer. In this case 

need teacher’s skill and creativity in improving learning management by using 

cooperative learning models. 
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ABSTRAK 

Adrizal. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran kooperatif tipe TGT dan 

Pengetahuan Awal Siswa Terhadap Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris 

Siswa Kelas III SD Negeri 01 Ladang Cakiah Bukittinggi. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh pembelajaran 

kooperaif tipe TGT dan pengetahuan awal siswa terhadap penguasaan kosa kata 

siswa. Empat hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah, pertama 

penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada konvensional. Kedua 

siswa yang mempunyai pengetahuan awal tinggi belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada konvensional. Ketiga 

siswa yang memiliki pengetahuan awal rendah belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada konvensional. Ke Empat 

terdapat Interaksi antara pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan 

pengetahuan awal siswa. Penelitian ini adalah penelitian quasi ekperimen dengan 

disain penelitian faktorial 2 x 2 tipe posttest only. Penelitian ini dilakukan di SDN 

01 Ladang Cakiah  dikumpulkan dengan melalui pretes dan postes. Data dianalisis 

dengan uji t. 

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas III di Sekolah Dasar 

Negeri Nomor 01 Ladang Cakiah Bukittinggi yang berjumlah 30 orang siswa.  

Penarikan sampel dilakukan dengan teknik total sampling yaitu mengambil 

sampel secara keseluruhan dari populasi. Setelah dilakukan uji homogenitas, 

maka ditetapkan kelas III B sebagai kelas eksperimen dan kelas III A sebagai 

kelas kontrol. Penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen dengan desain 

penelitian factorial design.  

Hasil analisis data mengungkapkan bahwa: a penguasaan kosa kata bahasa 

Inggris siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih 

tinggi daripada konvensional. b. siswa yang mempunyai pengetahuan awal tinggi 

belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada 

konvensional. c. siswa yang memiliki pengetahuan awal rendah belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada konvensional. d. 

terdapat Interaksi antara pengaruh pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan 

pengetahuan awal siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris 

siswa dan mempermudah pemahaman siswa dalam menerima materi pelajaran. 

Dalam hal ini dituntut kemampuan guru dalam mengembangkan kreativitasnya 

dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Inggris diajarkan hampir pada semua jenjang pendidikan di 

Indonesia. Setiap jenjang pendidikan mempunyai tujuan dan orientasi masing 

masing. Pada kurikulum 2013 bahasa Ingris diajarkan sebagai mata pelajaran 

muatan lokal untuk Sekolah Dasar demi mendukung kemampuan penguasaan 

kosa kata bahasa Ingrris siswa. Artinya siswa belajar bahasa ingris apabila 

berhubungan dengan kebutuhan dan kondisi daerah siswa tersebut. Namun 

berbeda dengan tingkat menengah pertama dan menengah atas bahasa Inggris 

merupakan mata pelajaran wajib. Sementara pada perguruan tinggi bahasa Inggris 

merupakan mata pelajaran tambahan, mahasiswa belajar bahasa Inggris untuk 

menunjang kemampuan akademis mereka.  

Pada pendidikan dasar sasaran belajar bahasa Inggris bertujuan untuk 

membangun penguasaan kosa kata bahasa Inggris dan siswa mampu untuk 

menggunakanya dalam kalimat sederhana. Siswa diperkenalkan dengan 

lingkungan di sekeliling dalam bahasa Ingrris yang mereka familiar dengan hal 

tersebut. Hal ini tertuang dalam kurikulum pendidikan dasar yaitu mempelajari 

kosa kata bahasa Inggris di samping menampilkanya dalam kalimat sederhana 

tentang hal hal yang ada di sekeliling mereka sperti: family, school, geography, 

dan komunikasi mereka dengan lingkunganya. 
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Pada dasarnya ada empat keahlian dasar yang dibutuhkan dalam 

mempelajari bahasa Inggris yaitu listening, speaking, reading dan writing  

(kemampuan dalam mendengar, berbicara, membaca dan menulis) Kesemuanya 

itu saling berhubungan dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Kemampuan 

berbahasa dapat dibagi menjadi kemampuan memperoleh informasi seperti 

listening dan reading dan kemampuan memproduksi seperti speaking dan writing. 

Untuk menguasai kemampuan tersebut siswa harus memiliki kemampuan dan 

pengetahuan tentang komponen bahasa yaitu: vocabulary, grammar, discourse, 

pronounciations, dan lain lain.  

Penguasaan kosa kata adalah kemampuan siswa untuk menangkap banyak 

kata dan artinya. Krasen, (1984) mengatakan bahwa tanpa kosa kata seseorang 

tidak dapat berkomunikasi dengan efektif atau menyampaikan idenya dalam lisan 

dan tulisan. Hal ini dapat dikatakatan bahwa belajar kosa kata berkembang tanpa 

disengaja dan terus menerus untuk menguasai komponen bahasa dalam membaca, 

berbicara, dan menulis dalam bahasa Inggris. Vocabulary mempunyai peran 

penting untuk menguasai keempat komponen bahasa tersebut. 

Banyak siswa di sekolah yang mempunyai keterbatasan kosa kata bahasa 

Inggris dan Kosa kata yang mereka miliki tidak digunakan dalam kehidupan nyata 

karena tidak berhubungan dengan kehidupan mereka sehari hari ataupun dengan 

ujian mereka. Inilah yang menyebabkan mereka kesulitan dalam belajar bahasa 

Inggris. Sementara kurikulum untuk pendidikan dasar bertujuan agar siswa  

mempelajari kosa kata bahasa Inggris di samping menampilkanya dalam kalimat 
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sederhana tentang hal hal yang ada di sekeliling mereka sperti: family, school, 

geography, dan komunikasi mereka dengan lingkunganya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan proses pembelajaran yang 

berkualitas bermakna adanya interaksi antara guru, siswa, materi, lingkungan 

belajar, serta sumber-sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran. Guru 

dituntut untuk menerapkan suasana belajar mengajar yang efektif bagi siswa, 

sedangkan siswa dituntut adanya semangat dan aktif dalam proses belajar 

mengajar. Dengan demikian, keberhasilan belajar yang diharapkan dapat tercapai. 

Guru sebagai salah satu kunci penentu keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar, oleh karena itu guru ditundut kreatif dan inovatif dalam menstumulus 

siswa untuk belajar. Dengan demikian siswa akan termotivasi dan aktif dalam 

belajar, siswa dan guru sama-sama melakukan aktifitas yang mendukung proses 

belajar mengajar agar terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan 

efisien. Semakin tinggi keterlibatan siswa maka akan semakin besar keinginan 

siswa untuk memahami pembelajaran yang diberikan. Apabila siswa bisa 

melakukan aktivitas belajar yang menyenangkan, maka siswa tidak hanya 

menunggu apa yang diberikan oleh guru saja, tetapi mereka akan cenderung 

berpartisispasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Guru hendaknya melaksanakan pembelajaran yang inovatif, menantang, 

menyenangkan, serta memiliki peran besar untuk membantu dan memfasilitasi 

siswa mewujudkan tujuan belajarnya, karenanya guru perlu menggunakan model 

dan media yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
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Kenyataanya, pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar saat ini, belum 

sejalan dengan tujuan di atas, umumnya faktor yang menjadi penghambat dalam 

pembelajaran bahasa Inggris adalah kurangnya keterlibatan siswa dalam 

pemerolehan kosa kata bahasa Inggris karena guru tidak menggunakan model, 

dan media pembelajaran yang menarik, dan menyenangkan. 

Guru seringkali menyampaikan materi pelajaran apa adanya, tanpa 

memanfaatkan model, ataupun media yang interaktif dan menarik, sehingga 

kegiatan pembelajaran cenderung membosankan dan kurang menarik minat siswa. 

Hal ini yang menyebabkan kurangnya ketertarikan siswa dalam belajar bahasa 

inggris sehingga siswa menganggap pelajaran bahasa Inggris itu adalah mata 

pelajaran yang sulit dan menakutkan, sebab siswa tidak dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran yang akhirnya berdampak terhadap penguasaan 

vocabulary siswa. 

Ketika peneliti melakukan pengamatan pada SDN 01 Ladang Cakiah 

Bukittinggi siswa di sekolah tersebut takut belajar bahasa Ingris dan menyatakan 

bahasa Ingris itu adalah pelajaran yang sulit untuk dipelajari sehingga 

mengakibatkan hasil belajarnya rendah. Ketika peneliti Tanya mereka tentang 

materi pelajaran mereka menggunakan bahasa Ingris mereka kesulitan untuk 

menjawab namun ketika peneliti terjemahkan ke bahasa Indonesia mereka 

mencoba untuk menjawab namun mereka tidak tahu apa yang akan mereka 

ucapkan dalam bahasa Ingris. 
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Pemahaman siswa terhadap pelajaran bahasa Inggris masih rendah di SDN 

01 Ladang Cakiah Bukittinggi siswa jarang memakai kosa kata yang kongkrit 

yang terjadi dalam kehidupan sehari hari sehingga kosa kata yang mereka pelajari 

tidak dapat mereka gunakan pada kehidupan mereka yang menyebabkan 

vocabulary yang mereka pelajari menjadi vocabulary yang pasif. Dalam hal ini 

tidak terdapat singkronisasi antara pengetahuan mereka dengan pengalaman yang 

mereka peroleh pada kehidupan nyata.  

Pembelajaran yang inovatif dan interaktif sangat menuntut peran aktif siswa 

dalam pelajaran adalah pendekatan yang berpusat kepada siswa serta 

berhubungan dengan kehidupan sehari hari sehingga siswa dapat mengaplikasikan 

apa yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari hari yang pada akhirnya siswa 

mampu membangun pengetahuanya sendiri. Sementara guru merancang 

pembelajaran untuk mengubah pengetahuan awal siswa menjadi pengalaman 

belajar yang mengesankan. Sehubungan dengan itu itu jika model dan media 

pembelajaran kurang menarik maka akan menimbulkan kejenuhan siswa dalam 

mengikuti pelajaran bahasa Inggris hal ini akan menyebabkan rendahnya 

penguasaan dan hasil belajar siswa. 

Rendahnya penguasaaan kosa kata bahasa Inggris siswa disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya model dan media pembelajaran yang digunakan guru 

tidak relefan dengan materi ajar, sehingga tidak membantu siswa dalam menerima 

pelajaran.  Selain itu rendahnya pengetahuan awal siswa terhadap pelajaran juga 

akan menyebabkan rendahnya penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa. Karena 
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siswa tidak memiliki dasar untuk mengembangkan vocabulary mereka. Sementara 

siswa yang memiliki pengetahuan awal bagus maka mereka dapat 

mengembangkan satu kosa kata menjadi banyak karena satu vocabulary memiliki 

hubungan dengan vocabulary lain. sehingga jika siswa memiliki satu vocabulary 

mereka akan membutuhkan vocabulary lain untuk menggunakanya dalam 

kalimat.  

Faktor berikutnya adalah materi atau pemilihan kata yang dipelajari siswa 

tidak relevan dengan lingkungan siswa itu sendiri sehingga mereka tidak dapat 

mengaplikasikan apa yang mereka pelajari dalam kehidupan mereka sehari hari. 

Berdasarkan hal tersebut faktor yang paling menonjol adalah penggunaan 

model dan media pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar bahasa 

Inggris tidak menarik sehingga menyebabkan rendahnya minat dan pengetahuan 

awal siswa terhadap materi pelajaran bahasa Ingris. Untuk menindaklanjuti hal 

tearsebut maka diperlukan model dan media pembelajaran yang interaktif untuk 

menumbuhkan minat siswa untuk belajar bahasa Ingris yang mereka anggap sulit 

dan memboasankan. Hal ini sangat berdampak pada penguasaan kosa kata bahasa 

Inggris siswa yang menyebabkan hasil belajar bahasa Inggris mereka rendah 

seperti terlihat pada table berikut: 
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Siswa kelas III Ladang Cakiah Bukittinggi 

Semester II Tahun 2016 

No Kelas Nilai rata rata 

1 III A 59 

2 III B 57 

 

Karena hal tersebut peneliti mencoba untuk menayakan pada guru bidang 

bahasa Ingris tentang proses belajar mengajar bahasa Inggris dan dia mengatakan 

bahwa biasanya Guru menuliskan kosa kata di papan tulis dan menjelaskanya 

kepada siswa kemudian siswa diminta untuk menghafal kosa kata yang dijelaskan 

guru tersebut. Setelah itu  siswa diminta untuk bekerja sama atau berdiskusi untuk 

mencarikan arti dari kosa kata tersebut dengan menggunakan kamus, namun 

sayangnya setelah beberapa hari kemudian ditanyakan arti kosa kata tersebut 

mereka lupa dengan apa yang telah mereka pelajari sebelumnya. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Sekolah tersebut 

Untuk meningkatkan minat, pengetahuan awal dan hasil belajar siswa maka 

dibutuhkan media dan model pembelajaran yang interaktif dan menarik sehingga 

siswa lebih aktif dalam belajar. Kemudian peneliti memilih menggunkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournaments dengan media kartu 

untuk melihat seberapa besar pengeruh penggunaan model koperatif tipe teams 

games tournaments TGT dan pengetahuan awal siswa terhadap peningkatan 
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penguasaan vocabulary siswa. Karena harmer mengatakan (2007:180) card is 

apart from flash card with picture on them can be used in variety way. Card also 

can arrange from carefully trough this game the students can take them wherever 

they are. They can review all of the words on their cards any time and any where. 

Oleh karena itu peneliti ingin melihat dampak/pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif type teams games tournaments TGT dengan media kartu 

dan pengetahuan awal siswa terhadap penguasaan vocabulary siswa di SDN 01 

Ladang Cakiah Bukittinggi. 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan uraian latar 

belakang di atas adalah sebagai berikut :  

1. Kegiatan pembelajaran masih terpusat kepada guru (teacher centered), 

sehingga proses belajar menjadi pasif, kurang mendukung pengembangan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. 

2. Guru yang mengajar mata pelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan 

model dan media pembelajaran apa adanya serta kurang membantu siswa 

untuk belajar aktif, kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat dan berpartisipasi aktif. 

3. Siswa sulit mengembangkan vocabulary mereka karena rendahnya minat dan 

pengetahuan awal siswa dalam mengikuti dan memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru, terutama materi pelajaran bahasa Inggris. 
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4. Rendahnya aktivitas siswa  dalam proses pembelajaran akibat kurangnya 

interaksi antara guru, siswa dan materi pelajaran, dimana guru tidak 

melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

5. Siswa cenderung menghafal materi pelajaran yang diberikan bukan menguasai 

konsep. 

6. Penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa belum maksimal 

Terbukti dari penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa masih rendah dalam 

hal: 

a. Mengartikan Vocabulary. 

b. Melafazkan pronunciation.  

c. Mengucapkan spelling 

Hasil belajar rata-rata yang dicapai siswa masih di bawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum) pada pembelajaran secara konvensional yang berpusat 

pada guru. KKM yang ditetapkan pada pelajaran Bahasa Inggris di SDN 01 

Ladang Cakiah Bukittinggi yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

yang dicapai kurang optimal.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka terdapat berbagai macam 

masalah dalam pembelajaran, sehingga perlu dibatasi guna memperoleh 

kedalaman kajian dan memperoleh gambaran yang jelas tentang ruang lingkup 

penelitian, serta menghindari perluasan masalah. Oleh karena itu dalam penelitian 

ini dibatasi pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Faktor lain yang turut 
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mempengaruhi penguasaan kosa kata bahasa Inggris adalah pe ngetahuan awal 

siswa dalam pembelajaran. Kedua faktor ini yang akan diteliti dalam kaitannya 

dengan penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa (studens’ vocabulary mastery). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah, 

bagaimana penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan konvensional sebagai berikut: 

1. Apakah  penguasaan kosa kata bahasa Inggris kelompok siswa yang diajarkan 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT sama dengan 

penguasaan kosa  kata bahasa Inggris kelompok siswa yang diajarkan dengan 

menerapkan model pembelajaran konvensional? 

2. Apakah penguasaan kosa kata bahasa Inggris kelompok siswa dengan 

pengetahuan awal tinggi diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada penguasaan kosa kata bahasa 

Inggris kelompok siswa yang diajarkan dengan menerapkan model 

pembelajaran konvensional dengan pengetahuan awal tinggi? 

3.  Apakah penguasaan kosa kata bahasa Inggris kelompok siswa dengan 

pengetahuan awal rendah yang diajarkan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada hasil belajar 

kelompok siswa yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran 

konvensional dengan pengetahuan awal rendah? 
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4. Apakah terdapat interaksi antara penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa 

dengan pengetahuan awal siswa yang diajarkan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada hasil belajar 

kelompok siswa yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran 

konvensional. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk memperoleh informasi yang objektif mengenai: 

1. Perbedaan antara penguasaan kosa kata bahasa Inggris kelompok siswa yang 

diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dengan penguasaan kosa kata bahasa Inggris kelompok siswa yang diajarkan 

dengan menerapkan model pembelajaran konvensional. 

2. Perbedaan penguasaan kosa kata bahasa inggris kelompok siswa dengan 

pengetahuan awal tinggi yang diajarkan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan  penguasaan kosa kata bahasa 

Inggris kelompok siswa yang diajarkan dengan menerapkan model 

pembelajaran konvensional dengan pengetahuan awal tinggi. 

3. Perbedaan penguasaan kosa kata bahasa Inggris kelompok siswa dengan 

pengetahuan awalnya rendah yang diajarkan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan penguasaan kosa kata bahasa 

Inggris kelompok siswa yang diajarkan dengan menerapkan model 

pembelajaran konvensional dengan pengetahuan awal tinggi. 
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4. Interaksi antara penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa dengan 

pengetahuan awal siswa yang diajarkan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan penguasaan kosa kata bahasa 

Inggris kelompok siswa yang diajarkan dengan menerapkan model 

pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

dan memperkuat teori yang sudah ada dalam bidang pendidikan, dan dapat 

memberikan sumbangan kepada pembelajaran bahasa Inggris, terutama pada 

peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT, serta sebagai bahan perbandingan dan dapat 

dikembangkan dalam penelitian sejenis di masa yang akan datang. 

Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada model pembelajaran di sekolah-sekolah dalam rangka 

mengoptimalkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Agar dapat memberikan suasana baru dalam kegiatan pembelajaran yang 

lebih bervariatif dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT, sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih menarik, tidak 
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monoton dan tidak membosankan serta dapat membawa dampak pada 

peningkatan penguasaan kosa kata bahasa Inggris siswa. 

b. Bagi guru 

1) Sebagai bahan masukan bagi guru akan pentingnya penggunaan 

berbagai model, media dan metode pembelajaran yang bervariasi 

dalam menjelaskan materi pelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2) Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam rangka pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dalam menciptakan suasana belajar 

yang efektif dan menarik bagi siswa serta meningkatkan penguasaan 

siswa. 

3) Sebagai bahan masukan bagi guru dalam merancang model 

pembelajaran dan perlunya memperhatikan faktor psikologis siswa 

khususnya pengetahuan awal siswa di sekolah dasar. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan dalam 

pengambilan kebijakan untuk meningkatkan kinerja guru dan kualitas 

pembelajaran guna memperoleh hasil yang optimal. 

d. Bagi peneliti 

1) Sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang diperoleh. 

2) Sebagai perekayasa pembelajaran yang menunjang proses pendidikan. 
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3) Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program studi 

jenjang S2 (Magister) pada Program Studi Teknologi Pendidikan 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


